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ABSTRAK

Tassya Safhira Rifarsha, Gaya Bahasa dan Makna Pada Lagu Bertema
Depresi Karya Mafumafu (Kajian Semantik). Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Hasanuddin, Makassar, 2022. Dibimbing oleh Nursidah, S.Pd.,
M.Pd. dan Nurfitri, S.S., M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis gaya bahasa maupun
makna yang terkandung dalam lagu bertema depresi karya Mafumafu. Teori
yang digunakan dalam menganalisis gaya bahasa ialah teori gaya bahasa milik
Seto Ken’ichi yang membagi gaya bahasa menjadi 30 jenis. Kemudian teori
yang digunakan dalam menganalisis jenis makna ialah teori milik Geoffrey
Leech yang membaginya menjadi tiga kategori, yaitu: makna konseptual, makna
asosiatif, dan makna tematik. Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini ialah karya Mafumafu bertema depresi
yang berjumlah sebelas lagu.

Dari hasil penelitian, ditemukan 12 jenis gaya bahasa yang digunakan dalam
karyanya yaitu metafora, simile, sinestesia, zeugma, tautologi, oksimoron,
eufisme, repetisi, onomatope, klimaks, paradoks, dan alusi. Diantara gaya bahasa
tersebut, jenis gaya bahasa sering digunakan ialah metafora yang membuat
pengungkapan suatu makna dalam lagu menjadi lebih menarik dan puitis.

Selain itu, jenis makna asosiatif adalah jenis makna yang sering digunakan
dalam proses penjabarannya karena maknanya memiliki hubungan dengan
sesuatu di luar bahasa. Makna afektif merupakan jenis makna sering digunakan
dalam menunjukkan bagaimana penyanyi memilih kata untuk mengungkapkan
pikirannya ke dalam karyanya agar terkesan unik dan menarik.

Kata kunci: Gaya Bahasa, Makna, Seto Ken’ichi, Geoffrey Leech, Depresi,
Mafumafu
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jepang adalah negara maju yang memiliki beberapa masalah dalam
kehidupan sosial masyarakatnya. Salah satu penyebab masalah tersebut adalah
standar serta tuntutan kehidupan yang cukup tinggi seperti biaya hidup yang
mahal, sulitnya mendapatkan pekerjaan serta pendidikan yang baik, lingkungan
kerja yang penuh dengan tekanan, dan sebagainya. Dalam survei yang dilakukan
oleh portal data Statista, orang Jepang yang merasa khawatir maupun stress
didominasi oleh orang berusia produktif seperti pekerja khususnya dari kalangan

wanita.

,,,,,,

L] -0

Gambar 1. Statistik orang Jepang yang merasa khawatir atau stress

berdasarkan jenis kelamin dan kelompok usia (Sumber: Statista)

Beberapa penyebab masalah di atas menimbulkan berbagai macam gangguan
sosial yang berhubungan dengan kesehatan mental seperti karoshi dan
hikikomori. Banyaknya beban emosional yang dirasa kemudian memunculkan

AER

sebuah penyakit psikologis yang umum terjadi di masyarakat yaitu depresi —&2



(Utsu) atau 9 ->J% (Utsu byou)—. Secara umum, depresi memiliki definisi

sebagai sebuah gangguan suasana hati atau emosi akibat stress yang
berkepanjangan dan tidak terobati sehingga dapat memberikan dampak negatif
pada tubuh baik secara fisik maupun mental. Hal ini kemudian menyebabkan
adannya penurunan produktifitas hingga timbulnya keinginan untuk melakukan
bunuh diri.

Salah satu kegiatan yang dapat mengurangi depresi adalah mendengarkan
lagu. Bagi beberapa penderita depresi, mendengarkan lagu yang bernuansa sedih
dapat mengurangi perasaan depresi atau stress yang dirasakan. Menurut riset
yang dilakukan oleh University of South Florida dalam jurnal Emotion (2019),
lagu sedih mampu menenangkan dan membangkitkan kembali semangat yang
dimiliki. Salah satu anggota peneliti yaitu Jon Rottenberg berpendapat bahwa
lagu sedih dapat memberikan kenyamanan pada pendengarnya. Lagu sedih
mampu membuat emosi menjadi tercampur aduk karena beberapa lagu
terkadang mengajak para pendengarnya untuk mengingat kembali suatu
kenangan dan membuat mereka tetap berada di momen tersebut. Maksud
pernyataan tersebut adalah dengan mendengarkan lagu sedih, seseorang dapat
merasakan nostalgia di masa lalu sekaligus memiliki harapan disaat bersamaan.
Oleh karena itu, makna atau pesan yang ingin disampaikan oleh penyanyi dapat
dilihat melalui gaya bahasa dalam lirik lagunya.

Gaya bahasa dalam Bahasa Jepang disebut sebagai kb (Hiyu) yang berarti

cara mengungkapkan pikiran maupun perasaan melalui penggunaan kata-kata

indah seperti menggunaan perbandingan dan sebagainya. Gaya bahasa secara



tidak langsung menunjukkan kekhasan penggunaan bahasa yang dimiliki oleh
penutur dalam menyampaikan suatu hal kepada lawan tuturnya.

Mafumafu merupakan salah satu musisi terkenal di kalangan anak muda. la
memiliki kemampuan dalam menciptakan lagu (komposer) serta memiliki
rentang vokal suara dari menengah hingga tinggi yang mampu menarik
perhatian para pendengarnya. Kelebihannya ialah mampu menghasilkan suara

feminim sebagai persona wanitanya dengan nama % ¥2/ 5 % /v (Manun-chan)

meskipun ia seorang pria. Mafumafu sangat terkenal di kalangan anak muda
melalui media online seperti Twitter, YouTube, Nico Nico Douga, dan Twitcast.
Pada awal karirnya sebelum menjadi seorang komposer, ia hanya mengcover
lagu lalu menguploadnya ke internet. Oleh karena itu, Mafumafu termasuk ke

dalam kategori #k\ 7 (Utaite). Utaite adalah istilah Jepang yang ditujukan bagi

orang-orang yang gemar mengcover lagu lalu mempostingnya ke Nico Nico
Douga maupun YouTube.

Selain terkenal karena kemampuan vokalnya yang bagus, musisi yang telah
merintis karirnya sejak bulan Desember 2010 ini juga terkenal karena tema lagu
yang dibuatnya terkesan cukup kompleks. Mulai dari lagu yang bertema
romantis hingga bertema negatif seperti perundungan, depresi, dan sebagainya.
Dari beberapa jenis tema lagu yang dibuatnya, Mafumafu lebih banyak membuat
lagu bertema negatif karena ia adalah seorang hikikomori sekaligus penderita
depresi. Oleh karena itu, ia mencoba menuangkan imajinasi serta perasaan

negatif miliknya ke dalam karyanya.



Salah satu karyanya yang berjudul Kuyamu to Kaita Mirai yang dirilis pada
tanggal 23 April 2020 dan dibuat untuk salah satu unit penyanyi bernama 25

g, 4 h=— R T, (25ji Naito Koodo de.) dalam game smartphone

Jepang —Project Sekai Colorful Stage! feat. Hatsune Miku. Lagu ini
menggambarkan perasaan seseorang yang selalu khawatir terhadap masa
depannya, namun tidak mampu berbuat sesuatu untuk merubahnya. Dalam lagu
ini, terdapat lirik yang menunjukkan perasaan depresi seperti keinginan untuk

mengakhiri hidupnya.

HXZWVo HEZWVD
Kietai/no/ Kietai/no/

Ingin hilang/par/ Ingin hilang/par/
fif[al 72 > TEWHENET

Nankai/datte/ii/kikaseta/
Berapa kali/par/berkata/memperdengarkan/
(Mafumafu — Kuyamu to Kaite Mirai)
Pada data di atas, ditemukan pengulangan kata {8 272\ @ (Kietai no)
dimana terjadi reduplikasi utuh dalam bentuknya. Menurut Izuru (2008:657),
kata YH .72\ berasal dari kata ¥H.2. % (Kieru) ini memiliki beberapa makna
seperti FECAE L A7 EDTeOIZFR AR S, FlolL, #0735 (Shinu ya
kanashimi nado no tame ni ga wo ushinau. Mata wa, soushin suru). Dari
penjelasan tersebut, kata tersebut dapat dimaknai sebagai mati, kehilangan diri
sendiri karena kesedihan dan sebagainya, hingga adanya (perasaan) duka.

Jika melihat dari deskripsi dari maknanya, maka penggunaan kata 5z 5

bertujuan untuk menggambarkan keinginan kuat untuk menghilang dari



kehidupan yang dijalaninya saat ini. Dengan jalan kematian, ia dapat menutup
ketidakmampuannya dalam mengubah masa depan. Bagian tersebut juga dapat
dimaknai sebagai bentuk keinginan untuk bunuh diri namun dengan
menggunakan kata yang lebih halus atau disampaikan secara puitis. Kata

tersebut menimbulkan kesan lebih halus daripada kata 4t ¥ (Shinu) secara

langsung. Hal ini diperjelas dengan adanya penggalan lirik sebelumnya yang
merujuk pada keinginan tersebut sebagai berikut:

FEAT T2 WA TV B2

Shinitai/ Kietai/ijou/nai/

Ingin mati/  Ingin hilang/lebih/tidak/

Dari penjelasan tersebut, maka data di atas dapat dikategorikan ke dalam

jenis gaya bahasa repetisi yang ditandai dengan adanya reduplikasi utuh dalam
satu kalimat. Selain itu, penggunaan kata tersebut memunculkan pengertian lain

karena memiliki konsep ganda yaitu kata YH X% (Kieru) yang dapat dimaknai
juga sebagai kata #E¥a (Shinu) sehingga penggalan ini juga termasuk dalam

kategori makna reflektif.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai gaya bahasa dan makna pada lagu
bertema depresi karya Mafumafu dimana peneliti ingin meneliti bagaimana
Mafumafu selaku penderita depresi menggunakan bahasa dalam menyampaikan
pandangan, perasaan, ataupun pikirannya terhadap fenomena tersebut. Karena
alasan inilah, peneliti mengambil judul penelitian “Gaya Bahasa dan Makna

Pada Lagu Bertema Depresi Karya Mafumafu (Kajian Semantik).”



1.2 Identifikasi Masalah

1.

2.

Penggunaan berbagai macam gaya bahasa yang menyulitkan

penyampaian makna ataupun pesan yang terkandung pada lagu bertema

depresi karya Mafumafu.

Selain makna harfiah, terdapat pula jenis-jenis makna lain yang

tersembunyi di dalam lagu bertema depresi karya Mafumafu yang

terkadang terlewatkan oleh penikmat lagu biasa.

1.3 Batasan Masalah

Peneliti membatasi objek penelitian pada lagu bertema depresi karya
Mafumafu dan menemukan sebelas lagu yang memiliki tema tersebut. Kesebelas
lagu ini dipilih didasari atas gejala depresi dan semua lagu tersebut telah dirilis

pada kanal YouTube yang dimilikinya yaitu 5% .55 % A 425 (Mafumafu

Channeru) yaitu:

1.

SEH A Y EE B (Tachiiri Kinshi)

i

I

i} — 2 (Batsu Game)

il

NUT 4 F v v 7 (Handicap)

#& 5L (Shuuten)

EFNTEW L)y 7= (Umareta Imi Nado Nakatta)
A& ES  (Saishuu Senkoku)

fEote & T F 4 (Kuyamu to Kaite Mirai)

& % & & (Hitomodoki)

ZefE (Kuufuku)



10. B & &\ X003 (Ototoikiyagare)

11. BV Z D FES I H ~ (Kurai Madoromi no Yobu Hou e)

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
yang akan dianalisis dalam penelitian ini ialah bagaimana gaya bahasa dan

makna yang terkandung dalam lagu bertema depresi karya Mafumafu?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menjawab rumusan masalah yang
telah dipaparkan sebelumnya yaitu mendeskripsikan gaya bahasa dan makna
yang terkandung dalam lagu bertema depresi karya Mafumafu dengan
menggunakan teori milik Ken’ichi dan Leech serta bantuan sumber data

sekunder yaitu Kojien Edisi ke-6.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu berhasil dengan baik serta
dapat mencapai tujuan dari penelitian ini secara optimal.

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan khususnya
pada bidang pengetahuan Sastra Jepang yaitu pemahaman mengenai gaya
bahasa serta makna yang terkandung dalam lagu berbahasa Jepang. Selain itu,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan baru sehubungan
dengan lagu berbahasa Jepang sehingga dapat dijadikan sebagai bahan

referensi bagi penelitian selanjutnya.



b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mempermudah pembaca dalam memahami gaya

bahasa serta makna terkhususnya pada bidang pembelajaran Bahasa Jepang.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang akan disusun dari penelitian ini terdiri dari lima
bab. Bab pertama yang merupakan bab pendahuluan akan menguraikan latar
belakang dari penelitian yang akan dilakukan, identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab kedua yang merupakan kajian pustaka akan menguraikan kajian teori
berupa teori-teori yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian,
penelitian terdahulu yang revelan atau memiliki hubungan dengan penelitian
yang dilakukan saat ini, dan kerangka pikir. Kemudian bab ketiga yang
merupakan bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai metode
penelitian yang digunakan, sumber data dan datanya, prosedur penelitian yang
akan dilakukan, serta teknik analisis data.

Bab keempat yang merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan akan
menguraikan mengenai hasil penelitian dan pembahasa dari penelitian yang telah
dilakukan dengan menggunakan teori-teori pada bab sebelumnya. Terakhir ialah
bab kelima yang merupakan bab penutup akan menguraikan mengenai
kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran dalam penelitian ini.
Peneliti juga akan menyertakan daftar pustaka dari bahan-bahan yang digunakan

selama penelitian serta lampiran-lampiran pendukung penelitian.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini dipaparkan teori-teori yang digunakan dalam penelitian untuk
menjawab pertanyaan penelitian, dan Mafumafu sebagai penyanyi yang
karyanya digunakan sebagai objek penelitian. Adapun teori yang akan
dijabarkan adalah teori Ken’ichi yang digunakan untuk mengidentifikasi gaya
bahasa dalam lagu (1) Tachiiri Kinshi, (2) Batsu Game, (3) Handicap, (4)
Shuuten, (5) Umareta Imi Nado Nakatta, (6) Saishuu Senkoku, (7) Kuyamu to
Kaite Mirai, (8) Hitomodoki, (9) Kuufuku, (10) Ototoikiyagare, dan (11) Kurai
Madoromi no Yobu Hou e. Sedangkan teori Leech digunakan untuk
mengkategorikan jenis makna dimana titik fokusnya ialah pada teori jenis makna
asosiatif serta kombinasi teori mengenai gejala depresi dalam menentukan objek

penelitian yang akan dijadikan sebagai data.

2.1 Linguistik

Linguistik merupakan salah satu cabang humaniora yang mengkaji tentang
bahasa. Hal ini karena kata linguistik itu sendiri berasal dari turunan kata Latin
yaitu lingua yang berarti ‘Bahasa’. Pada umumnya, ilmu linguistik disebut
sebagai linguistik umum karena ilmu tersebut juga mengkaji mengenai seluk
beluk bahasa yang digunakan sebagai alat interaksi antar manusia (Chaer,
2012:2-3).

Dalam Bahasa Jepang, istilah linguistik dikenal sebagai = &% F

(Gengogaku) sedangkan linguistik Bahasa Jepang dikenal sebagai H AKFE%-



(Nihongo-gaku) yang secara harfiah diterjemahkan sebagai ‘Ilmu Bahasa
Jepang’. Ilmu ini mempelajari segala seluk beluk Bahasa Jepang yang meliputi
berbagai cabang seperti ilmu linguistik pada umumnya. Hal yang dapat dikaji
dalam ilmu ini ialah kalimat, kosakata, atau bunyi ujaran, bahkan sampai pada
bagaimana bahasa diperoleh, serta bagaimana sosio-kultur yang mempengaruhi

masyarakat pengguna bahasa tersebut (Sutedi, 2019:2&6).

2.2 Linguistik Kognitif

Linguistik kognitif merupakan pendekatan baru dalam ilmu linguistik yang
muncul di tahun 80an. Pendekatan ini banyak didasari oleh konsep-konsep yang
ditemukan pada psikologi kognitif dimana semua aspek dalam bahasa dapat
dikaji berdasarkan pengalaman manusia karena setiap fenomena bahasa
memiliki latar belakang yang memotivasinya. Dalam artian lain, bentuk bahasa
yang jumlahnya terbatas dapat digunakan untuk menyampaikan makna dalam
jumlah tidak terbatas (Sutedi, 2019:181).

Dalam linguistik kognitif, gaya bahasa yang awalnya merupakan objek
kajian retorika ini dapat digunakan untuk menjelaskan perluasan makna yang
ditemukan pada kata ataupun kalimat. Dalam hal ini, kajian tersebut juga dapat
diwakili dengan beberapa gaya bahasa seperti pada penelitian yang dilakukan
oleh Moriyama (1997) dimana ia hanya menggunakan metafora, metonimia, dan

sinekdok (Sutedi, 2019:203).
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2.3 Gaya Bahasa

Gaya atau lebih khususnya disebut sebagai gaya bahasa lebih dikenal dalam
retorika dengan sebutan style. Hal ini dapat diartikan sebagai kemampuan dan
keahlian dalam menulis ataupun mengolah bahasa dengan menggunakan kata-
kata secara indah. Gaya bahasa berfokus pada semua lingkup kebahasaan berupa
pilihan kata secara individual, frasa, klausa, dan kalimat hingga mencakup
wacana secara keseluruhan. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
gaya bahasa merupakan cara pengungkapan pikiran menggunakan media bahasa
secara khas sehingga mampu memperlihatkan jiwa serta kepribadian penulis
atau pengguna bahasa (Keraf, 2010:112-113).

Dalam Bahasa Jepang, gaya bahasa yang dikenal dengan istilah ktFg: (Hiyu)
ini terbagi menjadi berbagai jenis. Ken’ichi (2020:200-205) dalam bukunya
yang berjudul H AGEDO L Y » 7 —CE RIS HE- (Nihongo no
Retorikku —Bunshou Hyougen no Gihou-) telah memaparkan jenis-jenis gaya

bahasa tersebut, yaitu:

1. &k, A% 77— (metaphor)

MR o< ERTH D, TAA] & THk) 1225 Loz, Bl
NI IR R et G % B b DI RS T TRET 5, B - i
IKDOBRTZ,

Metafora adalah gaya bahasa yang berdasarkan kesamaan atau kemiripan.
Biasanya, objek abstrak direpresentasikan sebagai objek konkret seperti kata
“kehidupan” yang dapat direpresentasikan dengan kata “perjalanan”. Contoh:

Dia adalah segumpal air.

11



2. Hig, ¥ U— (simile)

[~ X5 Ik THEHEMEZEERTHKR, LIZLIZED ST
TWADOMNEIRT 5, Bl Y VIXA YR DX H T2,

Simile adalah gaya bahasa yang memiliki kesamaan langsung dan pada
umumnya menggunakan pola [~ X 5 ] atau pola serupa lainnya dalam
kalimat. Gaya bahasa ini digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang serupa
atau menyatakan sebuah perumpamaan. Contoh: Dia terlihat seperti kura-kura

bercangkang lunak.

3. #EANIE, /=Y "7 ¢ /r— 3 > (personification)

NHELAN D H D% NFIZ RN CTTRET 5 e, Bko—F, Z & 3N
ANEHFDICHIENLTND Z EEBRET D, B - fE2DIHEA TN D,

Personifikasi adalah gaya bahasa yang menyatakan sesuatu selain manusia
yang memiliki sifat atau ekspresi seperti manusia. Contoh: Masyarakat yang

sakit.

4. HLRMEHR, R AL —T T (synesthesia)
fl e, R, R, AR, BEROAEOM TEREELY L VT HRH
., REZETMEED 2ME DRIT, —EDMAEDLERD D, B :
(AN Y

Sinestesia adalah gaya bahasa yang menukar representasi panca indera

seperti sentuhan, penglihatan, pengecap, pendengaran, dan penciuman dimana

fungsi suatu indera dikenakan kepada indera lain. Contoh: Warna yang hangat.
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5. K U&E, V= —7 '~ (zeugma)
—ARKOLVETLHDOFZ 2RI, OEDDOERBEL ZDDOEKRT
it 5 KBUE, ZRBEORRSTERENMAT 5, #: HFE20OE LD, L
ZOETLDD,

Zeugma adalah gaya bahasa yang hanya menggunakan satu kata saja sudah
cukup menjelaskan daripada menggunakan dua kata yang dapat menimbulkan
ambiguitas. Gaya bahasa jenis ini memanfaatkan kata-kata yang memiliki

hubungan makna seperti berlawanan makna, atau makna yang sama dengan kata

lain (polisemi). Contoh: Kuatkan dirimu dan kuatkan hatimu.

6. #ilk, A k=3 — (metonymy)

(RTEA] D RTEALSA] ZHETIOIC, HHRoFTOLD L
HODEEEMRIZH EOWTH/RERT Y ST 5RBE, F . HRT
Ehl B IRTEABLRA] BT,

Metonimia adalah gaya bahasa yang mengekspresikan suatu hal dengan
menggunakan nama ciri atau nama hal yang dihubungkan dengan nama orang,
barang, dan sebagainya. Hal ini digunakan untuk mengganti sebutan suatu hal
yang dilihat dari sisi kedekatannya. Dengan kata lain, dapat menyebut pencipta
atau pembuatnya jika yang dimaksud adalah ciptaannya, atau menyebut
bahannya jika yang dimaksud adalah barangnya (Tarigan, 2013:121). Contoh:
Kata Red Riding Hood mengacu pada karakter dalam cerita Little Red Riding

Hood.

7. M. 17 K3 (synecdoche)

[R5) T TWWRR] ZEMT DL ER”HDH L O, HEFOE O
RIZ Y &SIV TREMREFH 2 (G S w2 RBE, #)  fERITITL,
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Sinekdok adalah gaya bahasa yang mengekspresikan suatu kata dengan
menyebut nama bagian untuk mewakili kesuluruhannya. Hal ini didasari atas
hubungan antara tipe dan jenis yang dimiliki oleh kata tersebut. Contoh: “Pergi
melihat bunga sakura” yang dapat diartikan sebagai pergi berpiknik sambil

melihat bunga sakura mekar.

8. EiR{E, /A 23— — (hyperbole)
FRULICRTESRENEDL, O] O X5 ITHFELE/NIEH
THEAELHLN, ZhbBBIFSRRBIEO—HE, ] . %> IRIZH
NG S KIZTRR D B A

Hiperbola adalah gaya bahasa yang menggunaan kata-kata yang terkesan

melebih-lebihkan fakta atau kebenaran yang ada. Contoh: Jembatan Horikawa

pun terendam oleh air mata yang jatuh.

9. FERGE, ~A A — A (meiosis)
RHEDOREZONZ DI EIZLE ST, DA THRWENKEZ/RTE, On
DRI EFEMEID, [Hhrobk) REZRZD, #l: brodk o
LUy,

Meiosis adalah gaya bahasa yang cara menunjukkan maknanya dengan
mengurangi pengungkapan yang berlebihan atau ekstrem (moderat) agar makna
yang disampaikan lebih kuat atau menonjol. Pada umumnya, adanya

penggunaan ungkapan % X - & | yang berarti ‘Sedikit/Agak’ atau kata

serupa lainnya dalam kalimat. Contoh: Agak senang.
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10. iEVE. 74 M7 1 — X (litotes)
BATWERDORSDEREGET D LIZE > T, BATEWEKRE )N
Z o TR KRBT LHE, B OBV TR o7z,

Litotes adalah gaya bahasa yang mengekspresikan makna dengan
menyangkal kebalikan dari makna yang ingin disampaikan. Dalam artian lain,
menyampaikan sesuatu yang positif dalam bentuk yang negatif seperti

merendahkan diri (Tarigan, 2013:58). Contoh: Itu bukanlah barang belanjaan

yang murah.

11. h— bk m ¥ — (tautology)

FoKFAURBEAFERDITEZ LIk T, B OEWE 2T £
h, ZEROEENLREREZFME IS, 6 RAFRAT

Tautologi adalah gaya bahasa yang mengekspresikan suatu gagasan secara
berlebihan dengan menggunakan kata yang mengandung perulangan atau
mengandung makna yang sama sehingga terkesan bertele-tele dan tidak

dibutuhkan. Contoh: Pembunuhan adalah pembunuhan.

12. #4575, 47 21 (oxymoron)

EERCHDEWZMATDE T, REPOFEICHS TICER A 23R
B, TRCHO—8 2B 5, B« AIRORE,

Oksimoron adalah gaya bahasa yang menggabungkan kata-kata yang
memiliki makna berlawanan (antonim) dalam satu kalimat. Contoh: Rahasia

umum.
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13. gk, = — 7 = I X A (euphemism)

EHESWIIKWZ L2 mihiic a7z IS KBTI, 6 - {bhE
%o

Eufisme adalah gaya bahasa yang mengungkapkan kata-kata yang sulit
diucapkan dan terkesan kasar secara langsung dengan cara yang halus. Contoh:

Kamar kecil (WC atau toilet).

14. Wi ZVE, 735 L3 Z (paralepsis)

SRV E NS TEEITIEE 5 RBUE, IEHNZLONLEERLDE
Thb, GEOHMBILHNTG, B BILOFELH Y FHA,

Paralepsis adalah gaya bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan
sesuatu yang sebenarnya ingin disampaikan namun tidak dapat diucapkan tetapi
sebenarnya telah diucapkan. Dalam artian lain, gaya bahasa ini digunakan untuk
menjelaskan seseorang yang tidak mampu mengatakan apa yang tersirat dalam
kalimat yang diucapkannya (Tarigan, 2013:66). Gaya bahasa ini hampir mirip

dengan paradoks. Contoh: Saya tidak tahu bagaimana harus berterima kasih.

15. IEREREEE, L N U v -« 7 = 2 F 3 > (rhetorical question)

TEAZEERI SCTEWRITERCL &V 9 KBE, XEICEEG 22720 TR
<, BtH., MEFICHFANT LA T = EE b, il : Vol
WEER DR ML 2 DTIEA D D,

Retoris adalah gaya bahasa yang memiliki bentuk pertanyaan namun tidak

membutuhkan jawaban karena pada umumnya, orang telah mengetahui

jawabannya. Contoh: Apakah ada ruang untuk keraguan?
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16. A > 7'V /r—3 = > (implication)
BRATWERZEES 2 O TR, ®25RIANOHE RSN D ERIZK
> THHEIIAR 2 D Tk, REHEOL—/L O ERBREIZ K> TEHEED
HEU D, Bl fEdhbT,

Implikasi adalah metode penyampaian makna secara tidak langsung melalui
makna alasan yang bermakna tidak langsung sehingga menimbulkan implikasi.
Dalam hal ini, implikasi merupakan gaya bahasa yang menggunakan alasan yang

memiliki  makna tidak langsung dalam penyampaiannya. Contoh:

Menenggelamkan Tuhan.

17. (K81, U ¥ ¢ > =3 U (repetition)
FCERRZMYIRTZLIZI T, EROERE, U XL, Wiz RT
H, HFHRTHOLNDZLDITY 7L — TR, B 2 AL 5
L. RARES L,

Repetisi adalah gaya bahasa yang mengungkapkan kesinambungan ritme,
dan penekanan makna dengan mengulangi ekspresi atau kata yang sama. Pada

umumnya, gaya bahasa ini sering digunakan dalam puisi. Contoh: Tanpa henti,

tanpa henti.

18. ffi AL, /XL > A (parenthesis)

Ty aRHyvafEOFERICL T, XEOERE TR RS Z LiIX%
AT DRBE, L& ) Ebked, Bl UIARY (AT
D&V ) RED)

Parentesis adalah gaya bahasa yang menggunaan tanda kurung dan tanda

hubung untuk memasukkan kata-kata yang berbeda dalam kalimat utama.
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Contoh: Karangan menjadikan manusia (sebaiknya dikatakan sebagai manusia

menjadi karangan)

19. AL, = U v 7 X (ellipsis)

XARNSEITLTE 2 HEF AL, R TREBO D LRI Z LT TTiE,
AAGETIIZOHEIENRBEL TV D, fil: 2T E D b,

Elipsis adalah gaya bahasa yang menghilangkan beberapa unsur di dalam
kalimat namun konteksnya masih dapat dipahami. Contoh: Terima kasih untuk

ini.

20. BREiE. LT ¢ & A (reticence)

R CRICEEZEBIET 5 Z LI Lo T, WLDTH b WREE), fHF~
DFEVBIE T2 KT, IZCOBRET L2 ebH5, #il: T

Retisensi adalah gaya bahasa yang menunjukkan keraguan batin, emosi, dan
dorongan kuat kepada orang lain dengan menginterupsi di tengah-tengah
percakapan. Gaya bahasa ini juga dapat digunakan untuk menyatakan sikap diam

di awal pembicaraan. Contoh: I...]

21. BI@E¥E, A > o7 — 3 > (inversion)

BIEORRL N ROBEE 2T 572012, BHEOFEIELZ PS5
FKBE, SOOBREINTCERIZHEABEIND, Bl SFnhR, Z0
a—tb—id

Inversi adalah gaya bahasa yang urutan kata dalam kalimatnya dapat diubah
untuk menyesuaikan naik turunnya emosi atau penekanan gagasan. Dengan kata

lain, adanya perubahan urutan SP (Subjek-Predikat) dalam suatu kalimat

menjadi PS (Predikat-Subjek) (Tarigan, 2013:85). Contoh: Enak ya, kopi ini.
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22. ®PAJE, T A T 4 7 A (antithesis)

[ CHESERO RN CTERNR 2 N7 A MERRIET-® 2 RBLE, xR
HZREWRN EWERS L23, f: gliE—RiC LT,

Antitesis adalah gaya bahasa yang menggunakan perbandingan antara dua
kata yang saling berlawanan dimana perbedaannya sangat kontras sehingga gaya
bahasa ini mengandung gagasan yang bertentangan. Contoh: Satu saksi mata

lebih baik daripada desas-desus yang banyak.

23. iRk, A4/~ k<X (onomathopoeia)

EPRATLEWRICAIELRZEDL TRBNE—RAET, HeEes. Bk
FIXZEOHOO LD, BHEPHES ZZICEEND, il oldb ol
Mol s o7,

Onomatope adalah gaya bahasa yang mengacu pada bunyi sesuatu yang

diekspresikan ke dalam bentuk suara (Ghofur, 2014:28). Contoh: Pencuri telah

mencuri.

24, W@k, 7 74~ v 7 A (climax)

LIZWICREY BT =27 2B 2 £8ik, O &ODXDnThH,
Flo, OEODT I A NIRRT HHHRETHD, #l: —FETH ...,
—ETH.... —ETH...

Klimaks adalah gaya bahasa yang secara bertahap membangun puncak. Hal
ini dapat dilihat dari susunan beberapa hal yang semakin lama semakin
meningkat kepentingan gagasannya pada suatu kalimat atau teks. Contoh:
Seorang guru harus dapat bertindak sebagai seorang pengajar, pembimbing,

penyuluh, pengelola, penilai, pemberi kemudahan, maupun pendidik sejati

(Tarigan, 2013:79).

19



25. WigiyE, 23T K7 A (paradox)
—RICEELEHESN TS I EDOHEIRRT, T HLEENE F
NTNDZEERADERBE, Bl THFLATREZBORS ZEIEITE
AN

Paradoks adalah gaya bahasa yang mengungkapkan kebalikan dari apa yang
umumnya dianggap benar untuk menyampaikan bahwa ada kebenaran di
dalamnya juga. Dalam kata lain, pernyataan yang mengandung gaya bahasa ini
akan mengandung pertentangan berdasarkan fakta-fakta yang ada dan selalu

menarik perhatian (Tarigan, 2013:77-78). Contoh: Achilles tidak dapat berlari

lebih cepat dari kura-kura.

26. 7 L= — (allegory)

—BL7eAZ 77 —DEGENLRDLE (T 7 AR , B EE2HA
b L7z GG (able) 1%, 20— ThH b, il 7<MOILITHEZ T L
<

Alegori adalah sebuah kalimat atau teks yang diceritakan menggunakan
metafora atau lambang-lambang yang pada umumnya mengandung pesan moral
atau spiritual manusia di dalamnya (Tarigan, 2013:24). Dalam kata lain, alegori
mengandung unsur-unsur terselubung dan tersembunyi seperti fabel. Contoh:
“Aliran sungai yang mengalir deras” yang merupakan pandangan Buddhisme ini
biasanya diterjemahkan menjadi "Sungai yang mengalir tidak akan pernah
berhenti, namun air yang mengalir pada saat ini bukanlah air aslinya.” Pesan

yang dikandung ialah tidak ada dua hal di dunia ini yang sama, namun aliran itu

sendiri tidak akan pernah berhenti (JaWikiBooks, 2021).
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27. [iEHE, 7 A 1 =— (irony)

MFEOZLFZsIHLTERE RSN ZIMA D RIAE, £, BERE
RERSETHADLDUPGETH S, Bl [0RICH LT FA LWV
B,

Ironi adalah gaya bahasa yang mengekspresikan kritikan dengan mengutip
kembali kata-kata orang lain. Gaya bahasa ini juga dapat digunakan untuk
membalikkan makna kata sehingga terkesan menyindir karena adanya
ketidaksesuaian antara harapan dengan kenyataan. Contoh: [Melihat nilai 0]

Nilai yang sangat bagus ya.

28. 5|y, 7 /L—7 3 > (allusion)

BHLR—EERIC A LRRMEOEREINA D Z LK > T, HE
IR B Z s LT E, R IZZO—fl, #]: D EbEDHEL
DRED LEITR LI D,

Alusi adalah gaya bahasa yang mengandung kata, ungkapan, ataupun
peribahasa yang pengertiannya telah banyak diketahui secara umum (Ghofur,

2014). Contoh: Saya mampu mencuri dan mencuri, tetapi hidup saya tidak akan

mudabh.

29. %87 ¢ H LY (parody)

TEDOF L IR LESRER NS U ML LB BRI AT 51k, WEZRER
JEL T, L - B LA ERBZ D, il BT XFER >

717 FEeH

Parodi adalah metode mengutip teks yang terkenal untuk dijadikan sebagai

lelucon atau guyonan. Contoh: Hari perayaan selada = Hari kebugaran tubuh
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30. RIS, /XA T ¢ —3 = (pastiche)

HEDOIER « O E2ERHZ LIk > T, MEONEZEK Y AT
B, SUREEB ISR B2 BT 5, # - (BISCER, )

Pastise adalah metode memasukkan pendapat atau isi pribadi ke dalam suatu
teks dengan meniru gaya penulis tertentu. Contoh: (Contoh kalimat yang

dikutip).

2.4 Semantik

Secara umum, semantik dikenal sebagai ilmu yang mengkaji tentang makna
dalam bahasa. Kata semantik yang dalam bahasa Inggris disebut sebagai
semantics ini pada awalnya berasal dari bahasa Yunani yaitu semainen yang
memiliki arti ‘bermakna’. Kata tersebut terbentuk dari dua bagian yaitu sema
yang merupakan kata benda dan memiliki arti sebagai ‘tanda’ atau ‘lambang’
dengan semaino yang merupakan kata kerja berarti ‘menandai’ dan
‘melambangkan. Yang dimaksud dengan lambang atau tanda pada pengertian
tersebut ialah tanda linguistik sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh
Ferdinand de Saussure (1966) yaitu (1) komponen yang berfungsi untuk
mengartikan, yang memiliki wujud bentuk-bentuk dan bunyi bahasa dan (2)
komponen yang dapat diartikan atau makna dari komponen sebelumnya. Kedua
komponen tersebut ialah tanda atau lambang sedangkan komponen yang ditandai
atau dilambanginya ialah sesuatu yang berada di luar jangkauan bahasa yang
dapat disebut sebagai referen (Chaer, 2002:2).

Menurut Kridalaksana (2008:216), semantik merupakan bagian bahasa yang

memiliki hubungan dengan makna ungkapan serta struktur makna dalam suatu
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wicara. Kemudian menurut Aminuddin (2016:15), ia menyatakan bahwa
semantik yang pada mulanya berasal dari bahasa Yunani tersebut mengandung
makna yaitu memamaknai sehingga secara teknis dapat dikatakan bahwa
semantik mengandung pengertian sebagai ‘studi tentang makna’. Dengan
anggapan bahwa makna merupakan salah satu bagian dari bahasa sehingga
semantik juga merupakan bagian dari linguistik.

Sutedi (2019:122) dalam bukunya berpendapat bahwa semantik merupakan
salah satu cabang linguistik — = & %% (Gengogaku) — yang dalam bahasa
Jepangnya disebut =M (imiron) sebagai ilmu yang mengkaji tentang makna.
Semantik dianggap memegang peranan penting karena bahasa yang selama ini
digunakan oleh masyarakat untuk berkomunikasi memiliki fungsi yaitu
menyampaikan makna. Sehingga penelitian-penelitian yang memiliki keterkaitan
dengan bahasa dimana struktur kalimat, kosakata, ataupun bunyi-bunyi bahasa

pada hakikatnya tidak terlepas dari makna.

2.5 Makna

Makna merupakan hal yang krusial dan menjadi aspek terpenting dalam
berbahasa. Hal ini dikarenakan makna selalu melekat pada bahasa melalui
kalimat yang dituturkan yang disampaikan lewat media apapun seperti iklan,
lagu, dan sebagainya. Berkat kehadiran makna itulah komunikasi dapat terjadi
dengan lancar dan mudah dimengerti. Namun, seringkali masyarakat
menganggap bahwa istilah ‘arti’ dan ‘makna’ merupakan suatu hal yang sama
sehingga mereka menganggap bahwa pengertian keduanya sama pula padahal

nyatanya berbeda jauh. Dalam semantik, pemahaman makna yang dalam bahasa

23



Inggris disebut sebagai sense ini dibedakan dari arti yang dalam bahasa Inggris
disebut sebagai meaning. Sehingga dapat disimpulkan bahwa makna adalah
pertautan yang ada di antara unsur-unsur bahasa itu sendiri khususnya pada kata-
kata.

Menurut Palmer (1976:30), makna hanya menyangkut unsur pembentuk
intrabahasa saja sedangkan menurut Lyons (1977:204) sendiri berpendapat
bahwa mengkaji atau memberikan makna suatu kata ialah memahami kajian kata
tersebut yang berkenaan dengan hubungan-hubungan makna yang dapat
membedakan kata tersebut dengan kata lain. Arti dalam hal ini menyangkut
makna leksikal atau makna yang terdapat dalam kamus (Djajasudarma, 2016:7).
Dari pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa makna merupakan konotasi
sedangkan arti merupakan denotasi dalam suatu kalimat.

Dalam memahami makna sebuah kata, Geoffrey Leech dalam bukunya
berjudul Semantics The Study of Meaning membagi makna menjadi tujuh jenis
yaitu makna konseptual, makna asosiatif, dan makna tematik. Dalam makna
asosiatif, makna tersebut dibagi menjadi lima jenis yaitu makna konotatif,
makna stilistika, makna afektif, makna refleksi, dan makna kolokatif. Ketujuh
makna yang telah dijabarkan oleh Geoffrey Leech tersebut akan digunakan
sebagai rujukan dari penelitian ini. Hal ini dikarenakan jenis makna yang
dijabarkan sering digunakan sebagai rujukan pada penelitian yang berhubungan
dengan semantik serta relevan dengan temuan hasil observasi namun peneliti

akan berfokus pada jenis makna asosiatif saja dalam melakukan penelitian ini.
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1) Makna Konseptual (Conceptual Meaning)

Makna konseptual yang dapat disebut juga sebagai makna denotatif ataupun
makna kognotatif merupakan makna yang berfokus pada makna logis atau dapat
dikatakan sebagai makna yang dapat ditemukan dalam kamus. Dalam bukunya,
Leech (1981:10) menggunakan beberapa tanda untuk mengimplikasi fitur yang
dimiliki oleh sesuatu hal yaitu tanda + untuk menunjukkan bahwa hal tersebut
memiliki fitur itu sedangkan tanda — untuk menunjukkan bahwa hal tersebut
tidak memilikinya. Contohnya dapat dilihat pada kata wanita yang jika dianalisis
maka ditemukan hasil yaitu + manusia, + perempuan, + dewasa. Sedangkan jika
melihat pada kata pria maka hasil yang ditemukan yaitu + manusia, -
perempuan, + dewasa. Dari kedua hasil analisis di atas, dapat disimpulkan
bahwa kata wanita merujuk pada seorang manusia dewasa yang berjenis kelamin
perempuan. Sedangkan kata pria merujuk pada seorang manusia dewasa yang

tidak berjenis kelamin perempuan.

2) Makna Asosiatif (Associative Meaning)

Menurut Leech (1981:18), makna asosiatif merupakan makna yang memiliki
hubungan dengan sesuatu diluar bahasa karena makna jenis ini mengandung
beragam makna lain yang dibentuk berdasarkan pandangan ataupun pengalaman
yang dimiliki oleh masing-masing individu. Hal ini menyebabkan jenis makna
ini cukup rumit untuk menginterpretasikannya secara sistemastis. Makna jenis

ini dibagi menjadi lima jenis, yaitu:
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I.  Makna Konotatif (Connotative Meaning)

Makna konotatif adalah nilai komunikatif yang dimiliki oleh suatu
ekspresi atau tanggapan berdasarkan apa yang dirujuknya dan terdapat
makna atau sifat tambahan yang dirujuk (Leech, 1981:12). Jika makna
konseptual atau denotatif merujuk pada makna asli atau makna kamus, maka
makna konotatif merujuk pada makna lain yang ‘ditambahkan’ pada makna
denotatif sebelumnya yang masih memiliki hubungan dengan nilai rasa dari
orang ataupun sekelompok orang yang menggunakan kata tersebut, baik
nilai rasa positif ataupun negatif (Chaer, 2012:292).

Pada penjelasan sebelumnya, kata wanita yang dilihat dari makna
konseptualnya merujuk pada seorang manusia dewasa yang berjenis
kelamin wanita. Selain itu, terdapat makna konotatif atau makna tambahan
berdasarkan pandangan yang diterima dari individu lain ataupun masyarakat
berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki oleh wanita seperti lemah, mudah
menangis, penakut, emosional, dan sebagainya. Akibatnya, kata ini
menimbulkan nilai rasa negatif dimana kata wanita diartikan sebagai
seorang manusia dewasa yang berjenis kelamin wanita yang memiliki sifat
lemah, mudah menangis, penakut, dan emosional.

ii.  Makna Stilistika (Social Meaning)
Makna stilistika merupakan makna yang bergantung pada lingkungan
sosial pengguna bahasa yang dapat diliat dari munculnya dialek saat
menggunakan bahasa. Hal tersebut karena bahasa dapat menunjukkan asal-

usul penutur seperti lingkungan geografis ataupun lingkungan sosialnya dan
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juga dapat menunjukkan hubungan sosial antara penutur dengan lawan
tuturnya (Leech, 1981:14). Selain itu, makna stilistika juga dapat dilihat dari
gaya pemilihan kata yang dapat menunjukkan latar belakang sosial penutur.
Untuk menyebutkan ‘tempat untuk ditinggali oleh manusia’, terdapat
berbagai macam kata yang dapat digunakan bergantung pada latar belakang
sosial yang dimiliki oleh penutur seperti rumah, pondok, kediaman,
residensi, keraton, dan istana.
iii.  Makna Afektif (Affective Meaning)

Makna afektif adalah makna yang bergantung pada perasaan pribadi
pengguna bahasa. Karena bahasa merupakan salah satu media yang sering
digunakan dalam mengungkapkan perasaan seseorang maka sangat mudah
menebak perasaan pribadi seseorang dengan melihat dari cara mereka
memilih kata ataupun gaya bahasa yang akan digunakan (Leech, 1981:15).
Dalam kata lain, makna afektif adalah makna yang mencerminkan perasaan
seorang pengguna bahasa pada saat itu. Seperti kita akan mengetahui bahwa
seseorang sedang dalam keadaan marah jika menggunakan kata-kata kasar
yang didukung dengan penggunaan nada keras, dan sebagainya.

iv.  Makna Reflektif (Reflected Meaning)

Makna reflektif adalah makna yang muncul dalam kasus makna
konseptual dimana makna tersebut muncul akibat adanya konsep ganda
(Leech, 1981:16). Dalam kata lain, jika suatu pengertian pada suatu kata

yang ketika didengarkan akan memunculkan pengertian lain. Makna ini
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3)

sering disebut ataupun dipahami sebagai sebuah sugesti. Contohnya seperti
kata buta yang diperhalus menjadi tuna netra.
v.  Makna Kolokatif (Collocative Meaning)

Makna kolokatif adalah makna yang mengandung asosiasi-asosiasi yang
didapatkan oleh suatu kata akibat makna kata-kata yang cenderung muncul
di dalam lingkungannya (Leech, 1981:17). Dalam kata lain, suatu kata
memiliki makna yang sama atau berkaitan dengan sejumlah kata yang lain
namun kata tersebut hanya cocok digunakan dalam lingkungan tertentu.
Dlam Bahasa Indonesia, kata cantik dan tampan memiliki makna yang sama
atau bersinonim yaitu kata yang digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang
memiliki rupa yang indah dan menarik perhatian namun keduanya memiliki
pasangan kata tersendiri dimana kata cantik identik dengan paras wajah yang
dimiliki oleh seorang wanita begitu pula dengan kata tampan identik dengan
paras wajah yang dimiliki oleh seorang pria sehingga keduanya akan

membentuk kata wanita cantik dan pria tampan.

Makna Tematik (Thematic Meaning)

Makna tematik adalah makna yang disampaikan berdasarkan bagaimana cara

pengguna bahasa ataupun penulis tersebut menyusun pesannya dengan

menggunakan titik fokus maupun penekanan (Leech, 1981:19). Dalam kata lain,

makna ini dapat terlihat dan diketahui melalui cara pengguna bahasa ataupun

penulis dalam menyusun skala priotitas melalui urutan, titik fokus, maupun

penekanan dari pesan yang ingin disampaikan kepada lawannya. Hal ini dapat
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disebabkan dari penggunaan kalimat aktif maupun positif. Contoh dari makna ini
dapat dilihat dari kedua contoh ini:

e Pak Toni menyumbangkan hadiah pertamanya.

e Hadiah pertamanya disumbangkan oleh Pak Toni.

Kalimat pertama yang merupakan kalimat aktif seolah menjawab pertanyaan
yaitu ‘Apa yang disumbangkan oleh Pak Toni?’ dengan menekan titik fokusnya
pada ‘hadiah pertamanya’. Sedangkan kalimat kedua yang merupakan kalimat
pasif seolah menjawab pertanyaan yaitu ‘Siapa yang menyumbangkan hadiah
pertama?’ dengan menekankan titik fokusnya pada ‘Pak Toni’. Dari kedua
contoh tersebut, dapat terlihat bahwa pesan yang disampaikan dapat berbeda jika
melihat dari unsur penekanannya walaupun unsur kata pembentuk kedua kalimat

tersebut sama.

2.6 Mafumafu

Di era internet saat ini, Mafumafu merupakan salah satu musisi terkenal di
kalangan anak muda. la memiliki kemampuan dalam menciptakan lagu
(komposer) serta memiliki rentang vokal suara dari menengah hingga tinggi
yang mampu menarik perhatian para pendengarnya. Kelebihannya ialah mampu

menghasilkan suara feminim sebagai persona wanitanya dengan nama £ 2 A%
% A (Manun-chan) meskipun ia seorang pria. Kemampuan ini dibuktikan dari
dua karyanya berjudul Zc® {272 ¥ 7=\ (Onna no Ko ni Naritai) dan 7 = =

- & D% % (Chokotto no Kotae).
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Gambar 2.2. Wajah asli Mafumafu — Kiri (Sumber: Jrocknews)

la terkenal di kalangan anak muda melalui media online seperti Twitter,
YouTube, Nico Nico Douga, dan Twitcast. Pada awal karirnya sebelum menjadi
seorang komposer, ia hanya mengcover lagu lalu menguploadnya ke internet.

Oleh karena itu, Mafumafu termasuk ke dalam kategori #k\»F (Utaite). Utaite

adalah istilah Jepang yang ditujukan bagi orang-orang yang gemar mengcover
lagu lalu mempostingnya ke Nico Nico Douga maupun YouTube.

Selain terkenal karena kemampuan vokalnya yang bagus, musisi yang telah
merintis karirnya sejak bulan Desember 2010 ini juga terkenal karena tema lagu
yang dibuatnya terkesan cukup kompleks. Mulai dari lagu yang bertema
romantis hingga bertema negatif seperti perundungan, depresi, dan sebagainya.
Dari beberapa jenis tema lagu yang dibuatnya, Mafumafu lebih banyak membuat
lagu bertema negatif. Hal itu disebabkan karena ia adalah seorang hikikomori
dan juga penderita depresi. Pengakuan tersebut dikeluarkan saat Mafumafu

membawakan siaran radio di YouTube berjudul O &% Z £ 572\ 7 4

(Hikikomaranai Radio) Episode 1 bersama rekannya —Soraru— dan juga di blog

Ameba pribadi miliknya.
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Pada salah satu acara interview milik TV Nasional Jepang yaitu NHK
dengan judul O ZH 0 v R—Lh~ « X v MEFROEERE « £5F5
(Hikikomori kara Domu e, Netto Jidai no Senkusha, Mafumafu) yang
ditayangkan pada 20 Oktober 2019, ia mengatakan kembali bahwa beberapa
karya lagu yang dibuatnya hingga sekarang ini berdasarkan dari pengalaman
yang dialami sendiri. Oleh karena itu, ia mencoba menuangkan imajinasi serta
perasaan negatif miliknya ke dalam karyanya.

Beberapa karyanya bahkan ditujukan kepada target pendengar tertentu
seperti Saishuu Senkoku ditujukan pada orang yang akan melakukan tindak
bunuh diri untuk tidak melakukannya. Hal itu dilakukan dengan cara membujuk
pendengarnya untuk mengatakan keinginan terakhir sesungguhnya yaitu untuk
tetap hidup, Lagu berjudul Hello Dystopia ditujukan pada orang yang melakukan
perundungan ke orang lain, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, akan
digunakan sebelas karya Mafumafu yang bertema depresi sebagai objek
penelitian. Kesebelas karya tersebut ialah:

1) 3B AV £ E (Tachiiri Kinshi)

Lagu yang dirilis pada tanggal 11 April 2016 ini menggambarkan sebuah
kehidupan yang keras dimana tidak ada orang yang ingin menolongnya
sehingga memilih untuk tidak menonjol di masyarakat. Dalam lagu ini,
terdapat lirik yang menunjukkan perasaan tidak berharga, rendah diri, serta
putus asa akan kehidupan yang dijalaninya sehingga ia hidup di dalam

keterasingan
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el
Gambar 2.3. Sampul video musik Mafumafu — Tachiiri Kinshi
(Sumber: Youtube.com)

2) Ei4— L (Batsu Game)

Lagu yang dirilis pada tanggal 29 November 2016 ini menggambarkan
seseorang yang berusaha agar dapat diterima oleh masyarakat namun berakhir
dirundung dan tidak ada satupun yang menolongnya bahkan orang
terdekatnya sendiri. Lagu ini juga menggambarkan perasaan frustasi dan
amarah atas kemunafikan yang terjadi di sekitarnya.

Dalam lagu ini, tedapat lirik yang menunjukkan kesulitan dalam
mengambil keputusan seperti adanya konflik batin seperti tidak ingin hidup
namun tidak ingin pula mati, kemudian adanya kemarahan memuncak yang

ditunjukkan dengan adanya pengulangan kata tertentu pada liriknya.

Gambar 2.4. Sampul video musik Mafumafu — Batsu Game
(Sumber: Youtube.com)

3) ~NT 4 F ¥ (Handicap)
Lagu yang dirilis pada tanggal 12 Mei 2017 ini menggambarkan
seseorang yang melakukan berbagai cara agar dapat diterima oleh

masyarakat. la memandang dirinya sebagai seonggok boneka yang terus

32



menerus diperbaiki sesuai dengan ekspektasi dan harapan masyarakat. Dalam
lagu ini, terdapat lirik yang menunjukkan sifat terbebani hanya untuk

melanjutkan hidup walaupun telah mencoba berulang kali.

(Sumber: Youtube.com)

4) # s (Shuuten)

Lagu yang dirilis pada tanggal 19 Oktober 2017 ini menggambarkan
perasaan frustasi saat menyadari bahwa pengalaman hidup yang dirasakan
selama ini akan hilang ketika mati. Dalam lagu ini, terdapat lirik yang
menunjukkan sifat putus asa dan apatis setelah menyadari bahwa kematian

adalah sesuatu yang tidak terhindarkan.

Gambar 2.6. Sampul video musik Mafumafu — Shuuten
(Sumber: Youtube.com)

5) EFNi-EWR o7 (Umareta Imi Nado Nakatta)
Lagu yang dirilis pada tanggal 30 Agustus 2019 ini menggambarkan
perasaan seseorang yang mencari alasan untuk hidup dan apakah

kehidupannya sebeharga yang dibayangkan. Dalam lagu ini, terdapat lirik
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yang menunjukkan perasaan depresi seperti memiliki kepercayaan diri yang
rendah sehingga mulai mempertanyakan alasan untuk hidup di dunia ini.
Selain itu, terdapat lirik yang menunjukkan kesulitan dalam mengambil

keputusan dimana tidak ingin hidup namun tidak ingin mati.

Gambar 2.7. Sampul video musik Mafumafu — Umareta Imi Nado Nakatta
(Sumber: Youtube.com)

6) fxf&E s (Saishuu Senkoku)

Lagu yang dirilis pada tanggal 26 Maret 2020 ini menggambarkan usaha
malaikat pencabut nyawa dalam memberikan kesempatan terakhir untuk tetap
hidup terhadap orang-orang yang akan melakukan upaya bunuh diri. Dalam
lagu ini, terdapat lirik yang menunjukkan adanya pemikiran untuk melakukan

tindakan bunuh diri.

Gambar 2.8. Sampul video musik Mafumafu — Sashuu Senkoku
(Sumber: Youtube.com)

7) et L EWTI 74 (Kuyamu to Kaite Mirai)
Lagu yang dirilis pada tanggal 23 April 2020 ini dibuat untuk salah satu

unit penyanyi bernama 25 K¢, 4 k=— KT, (25-ji Naito Koodo de.)
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dalam game smartphone Jepang —Project Sekai Colorful Stage! feat. Hatsune
Miku. Lagu ini menggambarkan perasaan seseorang yang selalu khawatir
terhadap masa depannya, namun tidak mampu berbuat sesuatu untuk
merubahnya. Dalam lagu ini, terdapat lirik yang menunjukkan perasaan
depresi seperti keinginan untuk mengakhiri hidupnya.

T
S
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Gambar 2.9. Sampul video musik Mafumafu — Kuyamu to Kaite Mirai
(Sumber: Youtube.com)

8) O:& b EE  (Hitomodoki)

Lagu yang dirilis pada tanggal 18 Oktober 2020 ini menggambarkan
perasaan frustasi terhadap diri sendiri akibat adanya konflik batin yang tidak
mudah terjawab. Konflik tersebut ditunjukkan dengan adanya keinginan
untuk mati namun keinginan untuk terus hidup masih kuat karena ingin
mengapreasiasi kebahagiaan yang didapatkan. Dalam lagu ini, terdapat lirik
yang menunjukkan perasaan depresi seperti kesulitan dalam mengambil
keputusan atau adanya konflik batin yang ditunjukkan dari perasaan
membenci dunia ini bahkan mengutuknya namun telah terlanjur mencintainya.
Selain itu, ditemukan pula lirik yang menunjukkan keinginan untuk mati

dengan mengharapkan detak jantungnya segera berhenti.
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Gambar 2.10. Sampul video musik Mafumafu — Hitomodoki
(Sumber: Youtube.com)

9) z£Ji  (Kuufuku)

Lagu yang dirilis pada tanggal 10 Juli 2021 ini menggambarkan perasaan
menyesal saat merasa bahagia ketika melihat penderitaan orang lain yang
memunculkan kecanduan akan perasaan tersebut. Hal ini digambarkan
sebagai perasaan lapar yang tidak terpenuhi. Dalam lagu ini, terdapat lirik
yang menunjukkan perasaan depresi yaitu selalu terbebani rasa bersalah

ketika ia merasa bahagia melihat orang lain gagal mencapai mimpinya.

T

‘e

Gambar 2.11. Sampul video musik Mafumafu — Kuufuku

(Sumber: Youtube.com)
10) B & LV E Mt (Ototoikiyagare)

Lagu yang dirilis pada tanggal 6 Agustus 2021 ini menggambarkan
perasaan frustasi ketika ia harus dilahirkan sebagai manusia sehingga harus
mengalami berbagai macam bentuk kesialan dalam hidupnya. Dalam lagu ini,
terdapat lirik yang menunjukkan perasaan depresi yaitu adanya perasaan

marah yang tak terkendali seperti penggunaan bahasa kasar. Selain itu,
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ditemukan pula lirik yang menunjukkan bahwa ia melukai diri sendiri dan

adanya sifat apatis yang tumbuh akibat lingkungan hidupnya.

Gambar 2.12. Sampul video musik Mafumafu — Ototoikiyagare
(Sumber: Youtube.com)

11) BEWBRIEA O FESE 9 ~ (Kurai Madoromi no Yobu Hou €)

Lagu yang dirilis pada tanggal 6 Agustus 2021 ini menggambarkan
kehidupan manusia seperti coretan yang dapat dihapus dan diganti dengan
mudah. Dalam artian lain, hidup manusia yang mudah digantikan dengan
hidup manusia lain ketika telah meninggal. Dalam lagu ini, terdapat lirik yang
menunjukkan perasaan depresi yaitu adanya pemikiran bahwa tidak adanya

alasan untuk hidup lagi dan berharap untuk segera mati.

Gambar 2.13. Sampul video musik Mafumafu — Kurai Madoromi no Yobu Hou e
(Sumber: Youtube.com)

Pada tanggal 10 Agustus 2020, Mafumafu memulai debut avatar Live2D-nya.
Hal ini menandakan bahwa ia memulai karir barunya sebagai Virtual YouTuber

dan telah melakukan streaming menggunakan avatar virtualnya di kanal utama
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maupun kanal keduanya yaitu £¥2A 2nd - E5FSOH T F ¥ KL

(Manun 2nd — Mafumafu no Sabu Channeru) di YouTube maupun TwitCast.

[
Gambar 2.14. Kumpulan desain Avatar Live2D Mafumafu dan Manun-chan
yang didesain oleh 4§ % Z & —Chacha Goma— (Sumber: Twitter.com)

Dalam perjalanan karirnya, Mafumafu telah melakukan beberapa konser

solo sejak 2017 dengan tema & 2 0 TH LIVEAS L7\ I (Hikikomori
Demo LIVE Ga Shitai!) atau disingkat menjadi ON& 7 1 (Hikirai). Beberapa

tempat tersebut ialah Zepp DiverCity (Tokyo), Zepp Namba (Osaka), dan Zepp
Nagoya (Nagoya) pada tahun 2017; MetLife Dome atau Seibu Dome
(Tokorozawa) di tahun 2019; hingga Tokyo Dome (Tokyo) pada tahun 2020 yang
dilakukan secara online dan dilaksanakan lagi di tahun 2022. Konser online yang
diadakan pada tahun 2020 dapat diakses pada kanal YouTube nya dan telah

dilihat sebanyak 5 juta kali (YouTube Music, 2019).
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[LUVE] DASEDTHUVERLRW | ~T—E—EREAD—B £2000WH K— A~
ONLINE

Gambar 2.15. S k nIine Mafafu pada tanggal 5 Mei 2020
(Sumber: YouTube.com)

Lima hari sebelum pelaksanaan konser di Tokyo Dome pada tanggal 11
hingga 12 Juni 2022, Mafumafu mengeluarkan pengumuman di laman resmi
maupun akun Twitter miliknya. Di dalam pengumuman tersebut, Mafumafu
akan mengambil waktu istirahat (hiatus) dalam jangka waktu yang tidak

ditentukan setelah konsernya berakhir dikarenakan adanya masalah kesehatan.

2.7 Depresi

Pada masa sekarang ini, stress dan depresi telah melanda hampir seluruh
umat manusia di dunia ini. Hal ini dikarenakan pemicunya bisa berasal dari
mana saja. Pada kalangan anak-anak dan remaja, pemicunya ialah perceraian
orang tua, pergaulan bebas, adanya ekspetasi tinggi yang diberikan, dan
sebagainya. Pemicu pada kalangan masyarakat berusia produktif ialah tingginya
tuntutan hidup. Sedangkan pemicu stress pada masyarakat lanjut usia ialah
masalah keuangan, kesepian karena tidak ada yang mengurus mereka, hingga
masalah kesehatan (Lumongga, 2016:6-7).

Depresi dapat diartikan sebagai gangguan mental yang berawal dari stress

yang tidak diatasi. Rathus (1991) berpendapat bahwa penderita depresi
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umumnya mengalami gangguan emosi, kognitis, motivasi, fungsional, dan
gerakan tingkah laku. Menurut Atkinson (1991), depresi merupakan suatu
gangguan mood yang memiliki karakteristik seperti tidak memiliki harapan dan
patah hati, ketidakberdayaan berlebihan, ketidakmampuan dalam mengambil
keputusan dan berkonsentrasi, hingga adanya percobaan bunuh diri (Lumongga,
2016:13).

Di Jepang, depresi yang dikenal dengan istilah # (Utsu) atau 9 ->J% (Utsu
byou) ini juga menyerang masyarakatnya. Melansir dari platform berita NHK
Japan (2019) pada bagian kesehatan, Kikuchi Toshiyaki selaku direktur dari
Pusat Pelatihan dan Pengembangan Terapi Perilaku Kognitif di Jepang tersebut
berpendapat bahwa depresi sering dianggap sebagai penyakit pikiran namun
pada nyatanya merupakan penyakit otak. Terlalu banyak pekerjaan, masalah
interpersonal, perceraian, atau masalah lain dalam hidup menyebabkannya
adanya stress psikologis dan memicu timbulnya depresi.

Dalam artikel “Gejala Depresi” pada laman Alodokter (2020), dr. Merry
Dame Cristy Pane menulis bahwa selain dari ciri-ciri fisik seperti gangguan pola
tidur maupun makan, kelelahan, dan sebagainya, ciri-ciri depresi juga dapat
dilihat dari sisi psikologi. Ciri tersebut ialah: (1) Sering merasa terbebani rasa
bersalah dan selalu menyalahkan diri sendiri; (2) Merasa rendah diri, putus asa,
dan tidak berharga; (3) Selalu merasa cemas dan khawatir berlebihan; (4)
Suasana hati yang buruk dan sensitif seperti marah atau sedih secara
berkelanjutan; (5) Sulit berkonsentrasi, berpikir, atau mengambil keputusan; (6)

Menjadi apatis seperti tidak memiliki ketertarikan maupun motivasi terhadap
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segala hal; dan (7) Memiliki pemikiran untuk menyakiti atau melukai diri sendiri
hingga adanya niat untuk melakukan percobaan bunuh diri.

Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Kikuchi mengenai ciri-ciri depresi
yang terbagi menjadi dua bagian yaitu ciri fisik seperti gangguan tidur, kelelahan,
leher/bahu kaku, kepala berat, dan sakit kepala. Sedangkan ciri mental meliputi
kurangnya motivasi/minat akan suatu hal, penurunan kemampuan kerja, suasana
hati yang tertekan, dan kecemasan berlebihan.

Lumongga (2016:22-25) dalam bukunya berjudul Depresi Tinjauan
Psikologis memiliki pendapat yang serupa mengenai gejala depresi. Gejalanya
dapat dilihat dari tiga segi yaitu segi fisik seperti gangguan pola tidur,
menurunnya tingkat aktivitas hingga produktivitas kerja, dan mudah merasa letih
ataupun sakit. Dari segi psikis dapat dilihat dari adanya kehilangan rasa percaya
diri, sensitif, perasaan bersalah hingga terbebani. Yang terakhir ialah segi sosial
seperti adanya perasaan minder, cemas saat berada di antara kelompok hingga
perasaan tidak nyaman saat berkomunikasi.

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa depresi
merupakan gangguan suasana hati atau emosi akibat stress yang berkepanjangan
dan tidak terobati sehingga memberikan dampak negatif pada tubuh baik secara
fisik maupun mental. Dampak negatif tersebut seperti adanya penurutan

produktifitas hingga timbulnya keinginan untuk melakukan bunuh diri.

2.8 Penelitian Relevan
Dalam menganalisis makna dan gaya bahasa dalam penelitian ini, digunakan

beberapa penelitian terdahulu dan relevan dengan penelitian yang dilakukan
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untuk dijadikan sebagai pendukung maupun referensi. Perbedaan terbesar antara
penelian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan sekarang ialah objek
kajiannya vyaitu lagu bertema depresi karya Mafumafu. Persamaan serta
pebedaan lain pada beberapa penelitian terdahulu tersebut di antaranya sebagai
berikut:

1. Penelitian berjudul “Makna dan Gaya Bahasa Pada Lirik Lagu Dangdut
Via Vallen Dalam Album ‘Sayang’: Kajian Semantik” yang merupakan
skripsi ini dituliskan olen Merry Putri Dewani dari Universitas Airlangga
pada tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu makna serta
gaya bahasa apa yang terkandung dalam lagu milik Via Vallen pada salah
albumnya yang berjudul ‘Sayang’ dengan menggunakan kajian semantik.
Yang membedakan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian
terdahulu ialah teori yang digunakan dalam menganalisis jenis gaya bahasa
dimana pada skripsi milik Putri menggunakan teori milik Keraf sedangkan
peneliti menggunakan teori pembagian gaya bahasa milik Ken’ichi.

2. Penelitian berjudul “Pemakaian Diksi dan Gaya Bahasa Pada Lirik Lagu
‘L ’Arc~En~Ciel” yang merupakan skripsi ini dituliskan oleh Muhammad
Ghofur C.R. dari Universitas Airlangga pada tahun 2014. Penelitian ini
bertujuan untuk mencari tahu bagaimana pemakaian diksi serta gaya bahasa
yang terdapat dalam lagu L’ Arc~En~Ciel khususnya pada salah satu album
milik mereka yaitu ‘World’s Best Selection’ yang berbahasa Jepang dan
bertema cinta. Yang membedakan antara penelitian yang dilakukan dengan

penelitian terdahulu ialah pada penelitian terdahulu menggunakan kajian
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stilistik dalam menganalisis lagu sedangkan peneliti menggunakan kajian
semantik dalam menganalisis lagu. Selain itu, penelitian terdahulu berfokus
pada diksi dan gaya bahasa sedangkan peneliti berfokus pada makna dan
gaya bahasa yang terdapat dalam lagu.

. Penelitian berjudul “Penggunaan Diksi, Gaya Bahasa, dan Makna Pada
Lirik Lagu Dangdut Pantura ‘Ngamen’ oleh Eny Sagita” yang merupakan
skripsi ini dituliskan oleh Winih Lestari dari Universitas Airlangga pada
tahun 2016. Penelitian ini mencari tahu bentuk diksi, gaya bahasa, dan
makna yang terkandung dalam lirik lagu dangdut pantura miril Eny Sagita.
Yang membedakan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian
terdahulu ialah pada penelitian terdahulu ialah teori yang digunakan dalam
menjabarkan pembentukan diksi dan gaya bahasa adalah teori milik Keraf
serta teori yang digunakan dalam menjabarkan jenis-jenis makna adalah
teori milik Chaer. Sedangkan peneliti menggunakan teori milik Leech
untuk mendeskripsikan jenis makna dan teori milik Ken’ichi untuk
mendeskripsikan jenis gaya bahasa. Selain itu, objek kajian yang diteliti
berbeda dimana pada penelitian terdahulu menggunakan lagu dangdut
karya Eny Sagita sebagai objek penelitiannya sedangkan peneliti
menggunakan lagu bertema depresi karya Mafumafu sebagai objek

penelitian ini.
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2.9 Kerangka Pikir

Gaya Bahasa dan Makna pada Lagu
Bertema Depresi Karya Mafumafu

v

Semantik
Gaya Bahasa Jepang menurut Jenis Makna menurut Geoffrey
Seto Ken’ichi Leech

- B, A2 07— - Makna Konseptual;
(metaphory); - Makna Asosiatif, yaitu:

- B, V21— o Konotatif,
(simile); o Stilistika,

- BAE. N—VYZT4q o Afektif,
F—3Y o Reflektif,
(personification); o Kolokatif

. HBHEHR. VRR— - Makna Tematik
<7 (synesthesia);

- KUVEE, Pa—I%

(zeugma); dan
sebagainya

Kesimpulan
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